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PROSPEK PENGEMBANGAN BAWANG MERAH TIRON SEBAGAI KOMODITI UNGGULAN
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
(DITINJAU DARI PREFERENSI KONSUMEN)

Sugiharti Mulya Handayani
(Staf Pengajar Jurusan/Program Studi SOSEK/AGROBISNIS Fakultas Portanian UNS)

ABSTRACT

The objective of this research is to find out onion's attributes which are preferred and considered by the
costumers while buying a commodity. The method used in this research was analytical descriptive with survey
technique in implementation. The location was selected purposively. Considering that it is the main agricultural
market i DIY where its costumers come from DIY and swrounding areas, Beringharjo traditional market was
selected as the research location. Moreover, the sample in this research was decided purposively as well, they
were 58 sellers who have been selling onions. The research indicates that the attributes which are considered
by the costumers in buying onion are size, dry level and colour which are big in size, medium in dry level and
aglossy red in colour. The other attributes such as form, the numnber of tuber and aroma are not so considered.
Since the Tiron onion is small in size, low in dry level and red colored, Tiron onions are tend to be disliked. The
suggestion can be offered from this research is to transformn the Tiron onion's function from fulfilling consumers’
necessity to fulfilling seed necessity.
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PENDAHULUAN 13-19 siung, produksi sekitar 9-13 ton/ha
kering panen dan umur panen berkisar antara

Bawang merah yang saat ini banyak 55 — 60 hari. Keunggulan yang utama adalah
dikembangkan di Daerah Istimewa Yogyakarta tahan ditanam di musim penghujan dan di
khususnya di lahan pantai adalah bawang lahan pantai. Berdasarkan keunggulan-
merah Tiron. Bawang merah Tiron, merupakan keunggulan tersebut, pemerintah setempat
varietas lokal yang ditemukan oleh Bapak berusaha mendapatkan SK Pelepasan Bawang
Pawiro Tiron alias Pak Tiron. Pada awalnya Merah Tiron sebagai varietas unggul oleh
Pak Tiron menemukan umbi bibit bawang Menterni Pertanian RI. Dan usaha ini menjadi
merah di pesisir wilayah Kretek, Bantul dan kenyataan dengan dikeluarkannya SK Menteri
perusaha mengembangkannya.  Ternyata Pertanian Nomor  498/Kpts/TP.240/8/2002

tanggal 21 Agustus 2002 (Anonim a, 2002).
Kabupaten di Daerah Istimewa
Yogyakarta yang merupakan daerah

-emuan bibit bawang ini mempunyai beberapa
teunggulan sehingga varietas ini merupakan
<ebanggaan masyarakat petani Bantul. Dan

t<emudian memberi nama varietas ini sesuai pengembangan bawang merah Tiron adalah
nama penemunya yaitu Tiron.Bawang merah Bantul. Hal ini mempertimbangkan kesesuaian
Tiron merupakan komoditas unggulan bawang lahan dan sejarah pengembangannya. Sentra
merah yang mampu dan dapat dikembangkan bawang merah di Kabupaten Bantul meliputi
pada lahan pasir dan lahan sawah yang Kecamatan Srandakan, Sanden dan Kretek.
berpengairan. Karena itu, potensi ini dapat Sedangkan daerah pengembangan bawang
dikelola seoptimal mungkin sehingga berdaya merah di Kabupaten Bantul meliputi
guna bagi peningkatan kesejahteraan petani Kecamatan Bambanglipuro, Jetis dan Pundong.
(Anonim a, 2002). Untuk mengetahui kualitas bawang
Berdasarkan kajian yang telah merah yang diinginkan oleh konsumen,
dilakukan oleh Dinas Pertanian Propinsi DIY, pengkajian terhadap perilaku kunsumen
bawang merah Tiron juga mempunyai merupakan hal yang penting.Melalui kajian ini
keunggulan lain yaitu jumlah anakan antara akan diketahui apakah bawang merah Tiron
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disukat oleh kensumen atau ticlak. Sulnn]lle;{l
akan dapat  diketahui bngaimn;m pmSP‘?‘
pongembangan bawang merah Tiron sghagal
komoditi unggulan Daerah Isumowa
Yogyakarta apabila ditinjau dari preferens?
konsumen. Karena seperti diketahui, produksi
yang melimpah tidak akan ada manfaatnya
kalau tidak ada atau sedikit permintaannya.

Dari penelitian ini diharapkan dipero[eh
informasi yang dapat digunakan sebagal
bahan  pertimbangan bagi  pemerintah
setempat untuk mengambil keputusan dalam
kebijakan pembangunan terutama kaitannya
dengan pengembangan bawang merah Tiron
di lahan pantai.

Tinjauan Pustaka

a. Bawang Merah Tiron

Salah satu varietas budidaya yang
muncul di daerah Muneng Tirtohargo, Kretek
vyang dibudidayakan oleh masyarakat di
habitat lahan berpasir adalah bawang merah
Tiron (Allium cepa L.cv, tiron Bantul).
Berdasarkan pengamatan sifat morfologis
diagnosis sebagai berikut : umbi berbentuk
membulat jorong ujung berpola kerucut, warna
merah keunguan, dengan 15-17 urat pelepah
(leher umbi) dan setiap rumpun 9-21 umbi,
kulit umbi tipis mengulit. Daun wama Stadium
muda hijau keputihan dengan lilin, ukuran
secara umum lebih pendek dibanding varietas
budidaya yang lain. Bunga varietas budidaya
Tiron ini umur mulai berbunga lebih pendek
dibanding varietas budidaya lainnya (rata-rata
maksimal 55 hari)

Pilihan petani terhadap bawang merah
Tiron karena memuliki keunggulan tahan
terhadap busuk ujung daun dan agak tahan
terhadap busuk umbi. Bawang merah Tiron
juga mempunyai keunggulan dengan jumlah
anakan antara 13-19 siung dan produksj sekjt
55-60 han. Juga mempunyai keungquyla ar
ditanam pada musim penghujan, |

b. Preferensi Konsumen
Preferensi konsumen

seseorang terhadap produk (b,
Yang  dikonsums;. o
bm:nun]ukkan kesukaan
tbagar pilihan I
2000). pProduk

PI{.",'.I), U e R Ay R LRSS K Y O ’V}d”q -

Cukup banyak aksiormna yang by 8
untuk menerangkan tl'ngk::hliaku ]nd"fcu"'-
dalam masalah penetapan pilihan i
Hubungan preferensi bmsar_wa diasuny,, ki
memiliki tiga sifat dasar, yaitu - 2
1. Kelengkapan (Completeness )

Jika A dan B meryp,. M
kondisi/situasl, ma.ka tiap orang Selal, L
bisa menspesifikasikan apakah : s

a. Alebih disukai daripada B m
b. B lebih disukai daripada A, ats, '_
c. AdanB sama-sama disukai c’; y

Dengan dasar ini  tigp ke

diasumsikan tidak bingung dalam m*:-ne:; e
pilihan, sebab tiap orang tahu mana yarg:, ms

dan mana yang buruk, da_n' dengan demy,
selalu bisa menentukan pilihan di ata; s de
alternatif. »
2 Transitivitas (Transitivity) me
Jika seseorang menyatakan z ata
menyukai A daripada B, dan lebih meny.z: Set
daripada C, maka orang tersebut hans iz Be:
menyukai A daripada C. Dengan deme dit
seseorang tidak bisa mengartikuse P
preferensi yang saling bertentangan. ind
3. Kontinyuitas (Continuity) kor

Jika seseorang menyatakan & g:r
menyukai A daripada B, ini berani s2z seg
kondisi di bawah A tersebut, disukai danpz Dae
kondisi di bawah pilihan B,

_Diasumsikan preferensi tiap = g,
mengikuti dasar di atas. Dengan demikia?® ey
orang dapat selalu membuat atau Merys mer
ranking Sémua  situasi atau kondisi mua ¥ untt
:!izr;?‘ ;22?13 C?isenangi hingga yang p& kc“f
R ngi dan ber[nacam barang 2 sebe
Jasa yang tersedia, SESGOI‘ang yang ras? kons
Slimn memilih - parang  yang R Ped:

senangln',ra. Dengan kata lain dari sej ¥ang

alterng >
mem[i}i?lt:f yang ada orang lebih cendt” rl:i»ri
Sesuaty yang dapat memaksu™” kor:.

¥ °

fm’ sejalan dengan k'::j perl:
lebih diminati mB"Vuguvpen'f
lebih besar daripada ¥*

K Minati” (Nicholson, 199} _ seba
secars Onsumen tidak menginginkan P&” asum
langsung tetapi sudah * 5%

Puasan yap
g
yang kUIang di
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barang torsobut mengandung  atribut atau
karaktenstik yang dunginkan oleh konsumen

METODOLOGI PENELITIAN

Metode dasar yang digunakan adalah
metode desknpuf analitis. Derskriptif adalah
memusatkan din pada pemecahan masalah
vang ada pada masa sekarang. Analitis berarti

data  yang terkumpul disusun, dianalisa
kemudian  dijelaskan  (Surakhmad, 1994),
Sedangkan pelaksanaannya dengan

menggunakan teknik survey.

Penentuan lokasi penelitian dilakukan
dengan sengaja atau purposive berdasarkan
atas cin atau sifat tertentu yang dipandang
mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri
atau sifat populasi yang sudah diketahui
sebelumnya (Singarimbun dan Effendi, 1995).
Berdasarkan hal tersebut maka lokasi yang
ditentukan adalah pasar Beringhardjo dengan
pertimbangan pasar ini merupakan pasar
induk untuk komoditas pertanian dimana
konsumen yang datang ke pasar ini berasal
dari berbagai daerah di Yogyakarta. Dengan
demikian, pasar Beringhardjo bisa dipandang
sebagai gambaran konsumen yang berada di
Daerah Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya.

Sedangkan penentuan sampel
dilakukan secara purposive sampling, yaitu
mereka yang melakukan pembelian bavs{ang
merah di pasar Beringhardjo dengan tujuan
untuk dijual kembali (diecerkan kepada
konsumen). Penentuan pedagang pengecer
sebagai sampel sebagai proxy dari perilaku
konsumen berdasarkan asumsi bahwa seorang
pedagang selalu mencari barang dagangan_
yang laku dijual. Karena itu dalam mencar
barang dagangan seorang pengecer' akan
mempertimbangkan apa yang dlSI:lkal oleh
konsumen. Dengan demikian maka diharapkan
penlaku pedagang pengecer dapat mencirikan
perilaku konsumen. . .

Pedagang pengecer yang diambil
sebagai sampel sebanyak 68 orang c¥engan_
asumsi jumlah ini sudah mewakili lebih dar
500 orang bila masing-masing pedagang
pengecer diasumsikan mempunyai konsumen
10 orang.

Sedangkan analisis data digunakan beberapa
mntod;w. Untuk mengetahul preferensi

konsumen  digunakan analisis  Chi-8quare
dengan rumus sebagai berikut -

A Y
x ¢ = Z_(r)' - I'! ]
I"

=1

Dimana :

X" = nilai angka yang memberkan
keterangan hasil observasi

O, = fiekuensi observasi dan setap
kategori

E, = frekuensi observasi yang

diharapkan dari setiap kategon

Z = penjumlahan semua kategon

1=l

(Siegel, 1997)

Kategori yang diobservasi adalah atribut
bawang merah yang meliputi :

ukuran

aroma (tingkat kepedasan)

tingkat kekeringan

bentuk

jumlah umbi (tunggal atau majemuk)
warna

mPRoDS

Hipotesis yang digunakan :

H, = tidak terdapat perbedaan dalam
frekwensi pemilihan atribut bawang
merah atau tidak terdapat perbedaan
dalam preferensi bawang merah

H, = terdapat perbedaan dalam preferensi
pemilihan atribut bawang merah, atau
terdapat perbedaan dalam preferensi
bawang merah

Pengujian dilakukan pada tingkat kepercayaan
95 % dengan kriteria pengujian :

a. Jika X2 hit > X? tab, maka H ditolak artinya
frekuensi pemilihan atribut bawang merah
tidak sama atau terdapat perbedaan dalam
preferensi bawang merah.

b. Jika X2 hit < X? tab, maka H diterima
artinya frekuensi pemilihan atribut bawang
merah adalah sama atau tidak terdapat
perbedaan dalam preferensi bawang merah.

Untuk mengetahui atribut bawang
merah  yang mempengaruhi kpputusan
pembelian konsumen digunakan analt-._sls n_lulu
atribut Fishbein dengan rumus sebagai berikut
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A, = Zh;"-

Dimana :

A, = sikap terhadap obyek

b, - kekuatan kepercayaan bahwa
obyek memiliki atribut i
evaluasi mengenai aribut i

e, =
n = jumlah atribut yang menonjol
(Engel et. al.; 1994)

Atribut bawang merah yang digunakan untuk
mengukur kepercayaan dan evaluasi
konsumen adalah :

ukuran

aroma (tingkat kepedasan)

tingkat kekeringan

bentuk

jurmlah umbi (tunggal atau majemuk)
warna

~eQ0yUw

Langkah-langkah

1. Menentukan Penilaian Kepercayaan bahwa
obyek memiliki atribut i (b,)

Untuk menentukan penilaian
kepercayaan terhadap atribut bawang merah,
dilakukan dengan menentukan nilai standar
yang dipakai untuk lima macam penilaian.
Untuk itu dilakukan dengan mencari skor
masing-masing atribut bawang merah. Skoring
dilakukan dengan menggunakan skala Likert,
yaitu :

Sangat baik

Baik

Kurang baik
Tidak baik
Sangat tidak baik

i
= WS,

1l

Kemudian untuk mencdan nilai kepetcdyaan

terhadap obyek (b) dilakukan dengan
membagi banyaknya jawaban responden
dengan jumlah responden, yaitu :
e Su+4b+ 3¢+ 2d +¢

ath+c+d+e
Dimana
b, = nilai ke

parcayaan terhadap obyek

10

Progpek Pargeiiii i it iz eiang

= jurnlah ragponden yang mermy,  SE
e,

a
baik

b = jumlah responden yang memily,, ™
c =jumlah responden yang merny, r: dif.
baik % e
d = jumlah responden yang merm. .
baik i
e = jumlah responden yang memibh ...

tidak baik ;

me

2. Menentukan Evaluasi Mengenai Atnb; . te:

Unptuk menentukan evaluasi mer,, Uk
atribut bawang merah dilakukan r:e'_-:;
menentuan nilai standar yang dipaka
lima macam pem'laian. Untuk itu dﬂa.-_h
ncari skor masing-masing at:

dengan me

bawang merah. Skoring dilakukan der,
menggunakan gkala Likert, yaitu:

Sangat baik =5

Baik =4

Kurang baik =3

Tidak baik =2

Sangat tidak baik =1

Kemudian skor masing-masing arx
dikalikan dengan frekuensi jawaban responz
sehingga diketahui nilai evaluasi konsu=

terhadap atribut bawang merah. T

49

3. Menentukan Sikap Konsumen Terha"—’:

Obyek (A,). b
A, = b, .e,

Dimana :

A, = sikap konsumen terhadap baw®
merah

b, = kepercayaan bahwa bawang s
. - memiliki atribut-atribut i

' evaluasi mengenai atobu
bawang merah

atribut paw®*
n Ga*

dené®
g

merah Uamuk ~ mengetahui
keputu:agg dipertimbangkan konsume
gt HEELIORAL dilakukan
gurutxan indeks. Sikap konsumen dan’”
yang tertinggi hingga yang terendah- D

p kons A tarts
terhadap suatu umen (A,) yand S

hbiaae atribut  bawand
e s 5
konsume yang paling diperhatikar[:w.
Sedan kn -dﬂ]am keputusan P
torend%han indeks sikap konsumen | i‘;{
merah terhadap suatu atnbut *
menunjukkan  atribut "
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paling

pembelian bawang merah.

HASIL PENELITIAN

Preferensit konsumen terhadap bawang
merah diketahui dengan melihat evaluasi
atribut-atribut
ukuran dengan kategon kecil, sedang dan

terhadap

tersebut

Tabel 1. Hasil Analisis Chi-Square

tidnk
diperhatikan oleh konsumen dalam keputusan

adalah

bosar, aroma dongan katogori tidak pedas,
pedas sedang, dan pedas menyongat, tingeat

kokeringan

dengan kategori

basah, kearing

sedang, kering sekali; bentuk dengan katagon
lonjong, bulat, lonjong cenderung bulat dan
lonjong panjang; jumlah umbi dengan kategori
tunggal dan majemuk (ombyokan) dan warna
kulit dengan kategori merah muda cenderung
putih, merah kusam, dan merah mengkilat.
Hasil analisis Chi-Square untuk atribut bawang
merah menunjukkan hasil sebagai benkut :

No. } Atnbut Bawang x? Hitung df Asymp.sig Keterangan
i i Merah
1. | Ukuran 9,931 1 0,002 Berbeda nyata |
| 2. | Aroma 25,276 2 0,000 Berbeda nyata
3. | Tingkat Kekeningan 59,103 3 0,000 Berbeda nyata
| 4. | Bentuk 39,724 1 0,000 Berbeda nyata |
| 5. | Jumlah Umbi 50,276 1 0,000 Borbeda nyata |
' 6. | Wama Kulit 119,034 | 3 0,000 Berbeda nyata |
Sumber : Analisis data pnmer
berbagai macam  preferensi  konsumen

Hasil analisis Chi-Square pada Tabel 1,
memperlihatkan seluruh atribut bawang merah
meliputi ukuran, tingkat kekeringan, aroma,
wama, bentuk dan jumlah umbi berbeda
nyata. Artinya preferensi konsumen terhadap
bawang merah tidak sama atau terdapat

terhadap bawang merah dan kategon dalam
atribut bawang merah yang dominan atau
cenderung dipilih oleh konsumen disajikan

pada Tabel 2.

Tabel 2. Preferansi Konsumen Terhadap Bawang Merah Sesuai Urutan

Atnbut Bawang Merah

Keterangan

Besar

. No. |

| 1. |Ukuran ] i

2. | Tingkatkekenngan |

3. | wama B

| 4 |Bemtuk i

f:_S-_J_Jyml,mmb_i__r =
6. | Aroma . o

Sedangkan Tabel

Sumber : Analisis data pn'mer' ‘

____Sedang
- Merah mengklat |
~ Lonjong cenderung bulat
__Majomuk (banyak)

Podas sedang

|
———

3 perikut menunjukkan deskripsi bawang merah Tiron.

11
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Tabel 3. Diskripsi Bawang Marah Tiron
: ir
' | ) (atogon rt
No. Atribut Bawang Moerah Katego i
l-_ -]- Uk S o Kacil .
| . 1ran - . -
B EEE ~ ' Hasah
|__ 2. | Tingkat kekenngan (-‘"“.d';;‘::?h — B
| 3. Wama _
|4 | Bentuk ) " Lonjong ¢ condorung panjang
;_T Ju]uhh -.1u-i_b| — - Bnnynk (m-ljﬂﬂlukL_ﬂ
B,— Aroma N - ~_ Pedas sedang

Sumber : Analisis data pnmer

Sikap Konsumen Terhadap Atribut Bawang

melekat pada produk. Demikian juga 4

Merah  Yang  Dipertimbangkan  Dalam konsumen bawang merah diujy 3.
Melakukan Pembelian model Multiatribut Fishbein yang di.,
pada peringkat kepercayaan mengena, 5,

Menurut Kotler (1999)  sikap bawang merah yang diberi bobot oleh e,

menempatkan orang dalam kerangka berfikir,
menyukai atau tidak menyukai suatu obyek,

terhadap atnbut bawang merah e
pengukuran ini akan dipercleh bobot =

menghampiri atau menjauhinya. Dan Stanton bawang merah beserta per
(1996) menyatakan ada suatu hubungan erat keutamaannya, mulai dari atnbz ,
antara sikap dan keputusan pembelian dipentingkan sampal dengan atnbuz r
konsumen, khususnya dalam penyeleksian paling kurang diperhatikan. Melalui met»

merk dan jenis produk.
Konsumen dalam melakukan pembelian
mempertimbangkan atribut-atribut yang

dapat diketahui nilai indeks sikap kors:z
terhadap atribut bawang merah.

Tabel 4. Penilaian Kepercayaan Konsumen Terhadap Atribut Bawang Merah (bi)

| ]
. Nilai

Atrbut Frek. ‘
! No. Bawang Merah - b = d s Total \
s a3 [ 2 | 1 | Nilai |
{ 24 34 | 0 | 0 0
i___l___* \insan 120 136 | 0 [0 | o '_2‘5_” i“_u
‘ 2 [ 17 |3 | o o | | |
‘r 2 _|Awms 710 [ e8 | 117 [ o 0 T
' . . 21 23 3
| 3 Tingkat Kekeringan | [, 01 4467 g ,% - --——g—-—- 250 | 4,31
1 —_—— - — — — — S— — e — =
| 4 T_Btantuk 7 1 37 14 0 0 ——Tl; ‘
L__ . - 1 3 [ 148 | a2 | 0o | o 225 | T
5 | Jumlah Umbi 0 21 137 101 0 ! 1 33|
TR [0 [Tea [ | o | o | 1ea | T
_°_| wema N T T

‘| 20 | 208 | 8 0 a4 |
Sumber Analisis Data Ppimer 0 -
= frekuens; x ni|
T . ilai
otal = (jumlah total *) / Frekuensi
12
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pDan Tabel 6 dapat diketahui bahwa

atribut ukuran. Kemudian berturut-turut atnibut

doks konsumen terhadap atnbut bawang tingkat kekeringan, warna, bentuk, jumlah
wrah vang toringm indeks sikap untuk umbi dan aroma.
Tabel 5. Evaluasi Konsumen Terhadap Atribut Bawang Merah (e))
e |
|
ilai Total
No \ Atribut Nikat {
’ ] Bawang Merah 1 2 3 4 5 | Frek. !
% 5 4 | 3 2 1 Nilai |
o 30 28 0 0 0 |
| 1 ! S 150 [ 112 | 0 | © 0 2%6 |
2 ‘ 1 15 36 6 0 {
. | Aroma «[s [ 60 | 108, 12 | 0 195 |
. , 28 | 27 | 3 0 0 !
3 l Tingkat Kekeringan , =, 108 9 0 0 250 }
' 6 40 12 0 0 J
1 4 | Bentuk «|730 | 160 | 36 | O 0 225 |
= ' 0 18 | 40 | © 0 |
|5 | Jumiah Umbi o 72 120 | o 0 194 |
I~ 17 39 2 0 0 |
6 Wama .85 156 6 0 0 234 |

Sumber : Analisis Data Primer
( Frekuensi x nilai )

Dari tabel 4 dan tabel 5 dapat diketahui indeks sikap konsumen terhadap atribut bawang merah.

Tabel 6. Indeks Sikap Konsumen Terhadap Atribut Bawang Merah

No | Atribut Bawang Merah | Kepercayaan Evaluasi Sikap Peringkat
"1 |Ukuran 4,41 262 1155,42 1
2 | Aroma 3,36 185 6216 Vi
3 | Tingkat Kekeringan 4,31 257 1107,67 11
4 | Bentuk 3,88 226 876,88 v
5 | Jumlah Umbi 3,36 192 645,2 v
6 | Wama . 4,03 247 995,41 18§

Sumber : Analis‘is Data Primer

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis Chi-square dapat
dikotahui bahwa seluruh atribut bawang
merah yang meliputi ukuran, aroma, warna,
bentuk umbi, jumlah umbi dan tingkat
kekeringan berbeda nyata yang berarti
terdapat perbedaan preferensi dalam penilaian
kategori atribut bawang merah. Artinya
preferensi konsumen terhadap bawang merah
tidak sama atau terdapat berbagai macam.
Dan kategori dalam atribut bawang merah
vang dominan atau cenderung dipilih oleh
konsumen berdasarkan urutannya adalah

13

ukuran, tingkat kekeringan, wamma, bentuk,
jumlah umbi dan aroma.

Ukuran menjadi pertimbangan pertama
karena secara fisik ukuran dapat menunjukkan
kualitas. Ukuran yang disukai oleh konsumen
adalah bawang merah dengan ukuran besar
karena lebih mudah mengupasnya. Sedangkan
bagi pedagang ukuran yang disukai juga yang
besar karena lebih cepat laku, artinya lebih
disukai konsumen. Hal ini dapat diamati dari
perilaku konsumen ketika membeli bawang
merah, mereka selalu memilih yang besar.

Tingkat kekeringan menempati
peringkat ke dua yang dipertimbangkan oleh
konsumen dalam membeli bawang merah.
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Tingkat kokoringan  yand disukal oloh rnnpumirm menyatakan bahwa hfiw;,,.q

konsumen adalah tingkat kokoringan yang uiclak hmk.kuluq dijadikan b"‘”&r{‘ '_.. g

gempurna karena dengan tinghkat kokeringan Karana kr;tnkﬂ'tilflflf‘i'f’lfl- bawang ey, +
i ada jaminan produk tidak cepat busuk, tidak bisa “garnng _flan r"’f'ﬁagr;' KE

sohingga bisa disimpan dalam waktu yang gedanghkan pedagang tidak manyuk, ha-"
cukup lama, Sedangkan bagi pedagangd tingkat merah Tiron karena mManurut mereks, ;’:. a
kekeringan yang disukal adalah sedang karena merah Tiron cepat busuk. Tentu g5, e
dengan tingkat kekeringan sedang ini bobot gangat berkaitan dengan p"““f‘-gar},_.": -
bawang merah menjadi lebih berat, sehingg? panen di tingkat petani. S
tidak akan banyak mengalami kerugian. Di pasar Beringhardjo, banyy, %
Atribut ketiga yang dipertimbangkan bawand merah yang dikanal oleh pes,. be
maupun konsumern. Berdasarkan ipe.. ::

adalah wamma. Warna yang disukai oleh

konsumen adalah merah mengkilat, selain
karena lebih menank, warna ini juga
mengindikasikan tingkat kekeringan yang

lebih baik. Untuk jumlah umbi dan aroma darl

hasil analisis menempati urutan ke 5 dan 6 dari
atnbut yang dipertimbangkan. Kenyataannyd
konsumen kurang mempertimbangkan
masalah ini. Hal ini bisa diterima karena aroma
pawang merah tidak bisa dideteksi sebelum
dikupas. Aroma yang disukai oleh konsumen
adalah pedas sedang yang hanya bisa
diketahui setelah bawang merah dikupas.
Sedangkan pada saat membeli, hampir tidak
ada konsumen yang mengupas terlebih
dahulu. Jumlah umbi tidak dipertimbangkan,
karena yangd penting bagi konsumen adalah
ukuran besar walaupun konsumen lebih
memilih bawang merah yang umbinya banyak
(ombyokan), tetapi dalam pemanfaatannya
tetap akan mermisahkan satu per satu menjadi
umbi-umbi tunggal sehingga jumlah umbi
tidak terlalu dipert.imbangkan oleh konsumen

ketika membeli.

Apabila dibandingkan dengan deskripsi

pawang merah Tiron, dimana pawang merah
Tiron ukurannya cenderung  kecil, tingkat
kekeringan tidak begitu baik, warna merah
muda, bentuk lonjong cenderung panjang,
jumlah umbi panyak dan aroma pedas sedang
dapat disimpulkan bahwa bawang merah
Tiron bukan bawang merah yang disukai oleh
konsumen. Kenyataan di lapangan
g‘:nunjukkan bawang merah Tiron tidak
g g;::;ldxkenal oleh konsumen. Karena tidak
pembefm?z;:a tentu saja tidak suka. Dalam
apa yang bi ;;N;l’nlg merah, konsumen melihat
Gliannye. I ilihat dan yang utama adalah

maka bawang :T‘:ga berukuran relatif kecll,

pihhan konsumm:ﬂhLTgon ini jarang menjadi

wawancara denﬁafxeri:l lanjut dan hasil

sponden, sebagian
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g disukai sampai yagg .,
pawang merah p,cr,:,::
arebes, Wates, Boyolalh Sukomoro, Bz b:
Kretek dan Semarang. Bawang *r e
Probolinggo paling disukai, karena ulnrzes
pesar dan mempunyai daya simpan g

lama. D.

dari yang palin
disukai adalah

nalisis ini dapat diex

Dari hasil a
h Tiron tidak b A

pbahwa bawangd mera
disukai oleh konsumerl. Karena itu peru &

guatu teroposan pagaimana supaya bawr
etap bisa diproduksi. Salah &

merah ini t
yang dapat dilakukan adalah merubah =
pawang merah Tiron dari bawang —
konsumsi menjadi bibit. Seperti dike=
kelebihan utama bawang merah tiron ¥£
tahan ditanam dilahan pasir dan 2 ke
ditanam sepanjang tahun, I
maupun penghujan.
Bawang merah
merah yang dapat tumb
yang merupakan lahan marginal :
secara logika bibit bawang merah aka? =
tumbuh dengan jauh lebin bak
ditanam dilahan yang secara agrono
untuk bawang merah. "
Dari informasi terkat ~
bawang merah tiron panyak dimii®
bawang merah di sentra-sentid "
misalnya dari Brebes. Oleh karena lbm
mengatasi tidak begitu disukainy® .
merah Tiron ini oleh konsumer o 55
dipertimbangkan untuk  me? 3‘5.-:-5
pudidaya bawang merah Tiron ﬁﬂ“:ng i
bibit. Tentu saja persy'arataﬂ a e
untuk bibit akan berbeda dgng; in
merah untuk konsumsi. Dan

diketahu petani.

Tiron adalah ba'»'s
uh baik di 120227 N;

dinas
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dan hasil penehtian dapat diketahui

sahwa atnbut dan preferenst konsumen
ethadap bawang merah adalah yang
serukuran besar, mempunyai tingkat

.ekenngan sedang, warna merah mengkilat ,
sentuk lonjong cenderung bulat, jumlah umbi
anyak dan aroma pedas sedang. Temyata
tnbut bawang merah tiron tidak sesuai
engan yang menjadi preferensi konsumen.
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran
ang dapat diberikan adalah mengubah fungsi
awang merah tiron sebagai bawang merah
onsumsi menjadi bawang merah untuk bibit.
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